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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Positif dari growth opportunity, Return 

on Equity dan capital intensity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor Kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan metode tersebut diperolah 11 sampel 

Perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun sehingga diperoleh sebanyak 55 sampel 

penelitian. metode analisis yang digunakan yaitu Regresi data panel dengan perangkat lunak Eviews 

13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Growth opportunity berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap konservatisme akuntansi. Return on Equity tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi dan capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Kata Kunci: Growth Opportunity, Return On Equity, Capital Intensity, Konservatisme Akuntansi. 

 

Abstract − This study aims to examine the effects of growth opportunities, Return on Equity, and 

capital intensity on accounting conservatism in healthcare sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange from 2020 to 2024. The sample was selected using the purposive sampling method, 

resulting in 11 companies with a five-year study period, a total of 55 observations were obtained. 

Panel data regression analysis was performed using EViews 13 software. The results indicate that 

growth opportunities have a significant negative effect on accounting conservatism. Return on 

Equity has no effect on accounting conservatism, whereas capital intensity has a significant positive 

effect on accounting conservatism. 

Keywords: Growth Opportunities, Return On Equity, Capital Intensity, Accounting Conservatism. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama dalam mengevaluasi kinerja 

perusahaan. Menurut Camila Pratiwi Putri dan Diah Fevriyanti (2024), peran laporan 

keuangan yang krusial ini kerap mendorong sejumlah perusahaan terutama perusahaan 

publik untuk memanipulasi angka-angka di dalamnya agar tampak lebih baik di mata 

investor dan pemegang saham. Salah satu mekanisme untuk meminimalkan risiko 

manipulasi tersebut adalah penerapan konservatisme akuntansi. Hanny Rahmada (2024) 

menjelaskan bahwa prinsip ini, sebagaimana didefinisikan dalam Glosarium Pernyataan 

Konsep No. 2 FASB, merupakan bentuk respons kehati-hatian dalam menghadapi 

ketidakpastian yang melekat pada aktivitas perusahaan. Wulan Setyaningrum dan Meta 

Nursita (2024) menambahkan bahwa prinsip ini menekankan pengakuan kerugian, biaya, 

atau kewajiban secara lebih tepat waktu, sementara laba, pendapatan, atau aset baru diakui 

setelah ada kepastian memadai bahwa manfaat ekonominya telah direalisasikan sehingga, 

menurut Hajawiyah et al. (2020, dalam Nguyen & Phan, 2024), turut berperan mengurangi 

konflik kepentingan dan biaya agensi. 

Sektor kesehatan merupakan salah satu sektor strategis yang terus menunjukkan 

pertumbuhan positif dan menarik minat investor. Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) 

mencatat bahwa lapangan usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial mengalami 

pertumbuhan konsisten selama periode 2020–2024, didukung oleh meningkatnya kebutuhan 
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layanan kesehatan masyarakat, perkembangan teknologi kesehatan, dan bertambahnya 

fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia. Pertumbuhan ini menuntut pengelolaan keuangan 

yang efektif serta pelaporan akuntansi yang transparan dan akuntabel, mengingat sektor 

kesehatan menghadapi berbagai ketidakpastian ekonomi dan operasional seperti fluktuasi 

biaya pengobatan, perubahan regulasi, serta risiko terkait layanan kesehatan masyarakat. 

Dalam konteks tersebut, konservatisme akuntansi memegang peran krusial. Novari et 

al. (2021) menegaskan bahwa pengungkapan informasi keuangan seharusnya berlandaskan 

prinsip ini, di mana manajer dituntut waspada terhadap potensi kesalahan maupun 

kecurangan agar tidak terjadi overstatement. Sejalan dengan itu, Mrad (2022) menyatakan 

bahwa perusahaan yang menerapkan konservatisme akuntansi akan meningkatkan 

kepercayaan investor, memperkuat reputasi, serta menjadikan perusahaan lebih kredibel di 

pasar keuangan. Pujiono et al. (2023) menambahkan bahwa penerapan prinsip ini juga dapat 

menjadi respons strategis perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian kondisi ekonomi 

maupun operasional. Di sisi lain, pemerintah Indonesia tengah mendorong transformasi 

sistem kesehatan nasional melalui pembenahan sistem pembiayaan dan teknologi, yang 

semakin menuntut praktik akuntansi berkualitas di sektor ini. 

Meski demikian, penerapan konservatisme dalam praktik akuntansi di Indonesia masih 

belum optimal, sebagaimana tercermin dari kasus PT Indofarma Tbk. Berdasarkan hasil 

audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK, 2024), ditemukan adanya ketidaksesuaian prosedur 

dalam manajemen operasional, pengadaan alat kesehatan yang tidak sesuai ketentuan, 

transaksi fiktif, manipulasi transaksi penjualan, hingga penyalahgunaan dana restitusi pajak 

dan penggunaan fasilitas pinjaman online untuk menutupi masalah likuiditas. BPK (2024) 

menaksir kerugian negara akibat kasus ini mencapai sekitar Rp371.834.530.652, dan anak 

usahanya, PT Indofarma Global Medika, dinyatakan pailit akibat ketidakmampuan 

memenuhi kewajiban utang. Dari perspektif konservatisme akuntansi, Kasus ini 

menunjukkan pentingnya penerapan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan untuk 

menjaga kredibilitas informasi keuangan dan kepercayaan investor.Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh growth opportunity, return on equity, 

dan capital intensity terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk variabel growth opportunity, Sari (2020) serta 

Nurjanah et al. (2023) menemukan pengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, 

sedangkan Zahro (2021) justru menemukan pengaruh negatif akibat tekanan pasar terhadap 

perusahaan bertumbuh tinggi. Untuk return on equity (ROE), Mohammand Fawzi (2021) 

serta Rafida dan Pratami (2023) melaporkan pengaruh positif dan signifikan, sementara 

Nguyen dan Phan (2024) dan El-Haq et al. (2019) menemukan bahwa ROE tidak 

berpengaruh signifikan. Adapun untuk capital intensity, yang menurut Putri et al. (2021) 

berkaitan dengan political cost hypothesis, Aurillya et al. (2021) dan Saragih et al. (2022) 

menemukan pengaruh positif, berbeda dengan Mariati dan Setiawan (2024) yang 

menemukan pengaruh negatif. Ketidakkonsistenan temuan ini, ditambah minimnya 

penelitian yang berfokus khusus pada sektor Kesehatan yang memiliki ketergantungan 

tinggi pada regulasi, intensitas kebutuhan modal, serta risiko hukum dan etika mendasari 

penelitian ini dengan judul "Pengaruh Growth Opportunity, Return On Equity Dan Capital 

Intensity Terhadap Konservatisme Akuntansi Pada Sektor Kesehatan Yang Terdaftar Di BEI 

Periode Tahun 2020-2024". 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal untuk menganalisis pengaruh growth opportunity, return on equity, dan capital 
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intensity terhadap konservatisme akuntansi. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji 

hipotesis berdasarkan data numerik dan menganalisis hubungan antarvariabel (Sugiyono, 

2023). Objek penelitian adalah perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui publikasi resmi BEI 

dan situs web masing-masing perusahaan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi melalui penelusuran dan pencatatan laporan keuangan serta studi kepustakaan 

terhadap penelitian terdahulu yang relevan. 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

BEI selama periode 2020–2024, dengan jumlah 33 perusahaan. Sampel ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan yang terdaftar 

selama periode penelitian, menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut, 

menggunakan mata uang rupiah, memperoleh laba berturut-turut, serta mencantumkan harga 

saham selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 11 perusahaan 

sebagai sampel dengan periode pengamatan selama lima tahun, sehingga terdapat 55 data 

observasi. Variabel penelitian terdiri atas growth opportunity (X1), return on equity (X2), 

dan capital intensity (X3) sebagai variabel independen serta konservatisme akuntansi (Y) 

sebagai variabel dependen. Pengukuran masing-masing variabel menggunakan skala rasio 

dengan indikator dan formula yang disesuaikan dengan penelitian terdahulu. 
Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Konservatisme Akuntansi 

{Y} 
CONNAC = 

(𝑁𝐼𝑂 + 𝐷𝐸𝑃−𝐶𝐹𝑂)𝑥(−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Sari, 2020)  
Rasio 

Growth Opportunity {X1} 

MBVE = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 

𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑥𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

(Yusnaini, 2019) 

Rasio 

Return On Equity {X2} 
ROE = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

(Anthoni dan Yusuf, 2022) 
Rasio 

Capital Intensity {X3} 
CI = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Hari setiawan dkk., 2022)  
Rasio 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi data panel dengan bantuan 

EViews 13. Regresi data panel digunakan karena penelitian menggabungkan data cross 

section berupa 11 perusahaan dan time series selama lima tahun. Pemilihan model dilakukan 

melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model 

Common Effect, Fixed Effect, atau Random Effect yang paling sesuai. Selanjutnya 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh 

parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk 

mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen (Basuki, 

2021; Ghozali, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 
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Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 13 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 55 observasi, variabel 

Konservatisme Akuntansi (Y) memiliki nilai minimum -0,327927, maksimum 0,122803, 

mean -0,050208, median -0,037881, dan standar deviasi 0,086266. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya variasi tingkat konservatisme akuntansi pada perusahaan sampel, 

dengan distribusi data cenderung menceng ke kiri (negatively skewed) dan terdapat indikasi 

beberapa nilai ekstrem berdasarkan nilai kurtosis yang tinggi. Sementara itu, Growth 

Opportunities (X1) memiliki nilai minimum 0,842155, maksimum 10,58403, mean 

3,427339, median 2,836284, dan standar deviasi 2,067572. Data X1 cenderung menceng ke 

kanan (positively skewed) dan menunjukkan adanya beberapa observasi dengan nilai relatif 

tinggi atau ekstrem. 

Variabel Return on Equity (ROE) (X2) memiliki nilai minimum 0,011320, maksimum 

0,732109, mean 0,170936, median 0,150281, dan standar deviasi 0,107334. Data ROE 

cenderung menceng ke kanan dengan tingkat kurtosis yang tinggi sehingga terdapat indikasi 

nilai ekstrem. Adapun Capital Intensity (X3) memiliki nilai minimum 0,030842, maksimum 

0,713642, mean 0,316666, median 0,264663, dan standar deviasi 0,187904. Distribusi X3 

relatif mendekati simetris karena nilai skewness sebesar 0,461235, sedangkan nilai kurtosis 

2,319857 menunjukkan penyebaran data yang relatif merata dan tidak terdapat indikasi 

ekstrem yang tinggi. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki karakteristik penyebaran dan distribusi yang berbeda. 

B. Analisis Model Regresi Data Panel  

1. Common Effect Model (CEM)  
Tabel 3. Hasil Regresi Common Effect Model 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 13 

Berdasarkan hasil regresi Common Effect Model (CEM), nilai konstanta sebesar -

0,082596 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen bernilai nol, 

Konservatisme Akuntansi diperkirakan sebesar -0,082596. Nilai R-squared sebesar 0,107748 

menunjukkan bahwa Growth Opportunities, Return on Equity, dan Capital Intensity hanya 

mampu menjelaskan Konservatisme Akuntansi sebesar 10,77%, sedangkan 89,23% lainnya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 



54 

  

 

 

 

 

 

2. Fixed Effect model (FEM)  
Tabel 4. Hasil Regresi Fixed Effect Model 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews versi 13 

Berdasarkan Tabel 4 hasil regresi dengan metode Fixed Effect Model (FEM) 

menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0.040089 dengan probabilitas sebesar 0.7611. 

Nilai konstanta tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel independen diasumsikan 

bernilai nol, maka nilai Konservatisme Akuntansi diperkirakan sebesar 0.040089. Nilai R-

squard sebesar 0.337770 menunjukkan bahwa variabel Growth Opportunities (X1), Return 

on Equity (X2) dan Capital Intensity (X3) dalam menjelaskan variasi Konservatisme 

Akuntansi yaitu sebesar 33,78% sedangkan sisanya 66,22% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

di luar model penelitian yang diteliti. 

3. Random Effect Model (REM)  
Tabel 5. Hasil Regresi Random Effect Model 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews 13 

Berdasarkan Tabel 5 hasil regresi dengan metode Random Effect Model (REM) bahwa 

nilai konstanta -0.082596 dengan probabilitas sebesar 0.0063. Nilai konstanta tersebut 

menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen diasumsikan bernilai nol, maka 

nilai Konservatisme Akuntansi (Y) diperkirakan sebesar -0.082596. Nilai R-squared sebesar 

0.107748 menunjukkan bahwa kemampuan variabel Growth opportunity, Return on Equity 

dan Capital intensity dalam menjelaskan variabel Konservatisme Akuntansi sangat rendah, 

yaitu sebesar 10.77% sedangkan sisanya sebesar 89.23% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian ini yang tidak diteliti 

C. Uji Pemilihan Model Data Panel 

1. Uji Chow 
Tabel 6. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 13 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui hasil dari Uji Chow menunjukkan bahwa nilai 
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probabilitas Cross section F sebesar 0,2042 > 0,05, Maka secara statistic H0 diterima, 

Dengan demikian model yang lebih tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model. 

Maka dapat dilanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier (LM). Untuk menentukan model 

yang paling tepat. 

2. Uji Hausman 
Tabel 7. Uji Lagrange Mulitiplier (LM) 

 
Sumber: Data yang diolah dengan Eviews 13 

Berdasarkan Tabel 7 pengujian Lagrange Multiplier menghasilkan nilai probabilitas 

cross-section sebesar 0,5706, yang lebih besar daripada tingkat signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, H₀ diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang paling sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM).  

3. Hasil Pengujian Model 
Tabel 8. Hasil Pengujian Model 

Pengujian Hipotesis Keputusan Akhir 

Uji Chow Prob < 0.05 

Prob > 0.05 CEM 

Uji Lagrange Multiplier Prob > 0.05 

  Prob < 0.05 CEM 

Pada Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa pendekatan model yang lebih tepat digunakan 

untuk menentukan pengaruh Growth Opportunity, Return On Equity dan Capital intensity 

terhadap Konservatisme Akuntansi, Adalah Common Effect Model (CEM). 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Berdasarkan Gambar 1, diketahui nilai probabilitas sebesar 0.836414 yang artinya 

memiliki nilai lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Maka H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Kemudian dapat dilanjutkan untuk melakukan 

pengujian berikutnya. 

2. Uji Multikolineritas 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Berdasarkan tabel 9, diatas menunjukkan bahwa semua nilai korelasi antara variabel 

X1 dengan X2 sebesar 0,343718, variabel X1 dengan X3 sebesar 0,220628, serta variabel 

X2 dengan X3 sebesar 0,007903. Semua nilai korelasi tersebut berada dibawah 0,80. Oleh 

karena itu H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolineritas. 

Artinya tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara dua atau lebih variabel 

independent, yang bisa mengganggu analisis regresi. Sesuai dengan dasar pengambilan 

Keputusan, menurut (Ghozali 2013), apabila nilai korelasi < 0,80 maka H0 diterima 

sehingga tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Berdasarkan Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.5718 

lebih besar dari 0.05. maka dapat disimpulkan tidak mengalami gejala heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Tabel 11. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Mengacu pada hasil pengujian autokorelasi yang disajikan pada Tabel 11, diperoleh 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,71187. Dengan jumlah variabel independen sebanyak tiga dan 

total observasi sebanyak 55, nilai batas atas (DU) yang digunakan adalah 1,6815. 

Berdasarkan kriteria pengujian, nilai tersebut memenuhi kondisi DU < DW < (4-DU), yaitu 

1,6815 < 1,71187 < 2,3185. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dapat 

dinyatakan tidak mengalami gejala autokorelasi. 
Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi 

N K dL DU 4-dL 4-dU DW KESIMPULAN 

55 3 1.4523 1.6815 2.5477 2.3185 1.71187 
DU < DW < 4-DU 

TIDAK TERJADI AUTOKORELASI 

E. Uji Regresi Data Panel 
Tabel 13. Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM) 

 
Berdasarkan hasil regresi data panel, Growth Opportunity dan Return on Equity 

memiliki arah hubungan negatif terhadap Konservatisme Akuntansi, sedangkan Capital 

Intensity memiliki arah hubungan positif. Koefisien masing-masing variabel menunjukkan 

bahwa peningkatan Growth Opportunity dan Return on Equity cenderung menurunkan 

Konservatisme Akuntansi, sementara peningkatan Capital Intensity cenderung 

meningkatkannya. 
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F. Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Tabel 14. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 14, Growth Opportunity (X1) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,0231 < 0,05 dengan koefisien -0,006468, sehingga berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi dan H1 ditolak. Return On Equity 

(X2) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,3403 > 0,05 dengan koefisien -0,035519, sehingga 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi dan H2 ditolak. Sementara 

itu, Capital Intensity (X3) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 dengan koefisien 

0,133490, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi 

dan H3 diterima. Dengan demikian, hanya Capital Intensity yang terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi, sedangkan Growth Opportunity 

berpengaruh negatif signifikan dan Return On Equity tidak berpengaruh signifikan. 

2. Uji Signifikan Simultan (Uji f) 
Tabel 15. Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Pada table 15 nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000001. Nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari 0.05 (0.000001 < 0.05), artinya seluruh variabel independent (Growth opportunity 

(X1), Return on Equity (X2) dan Capital intensity (X3)) dalam penelitian ini secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Konservatisme Akuntansi. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R) 
Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews13 

Pada table 16 menunjukkan nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.413926 artinya 

variabel independent Growth opportunities, Return on Equity dan Capital intensity mampu 

menjelaskan variabel Konservatisme Akuntansi sebesar 41.39% sedangkan sisanya sebesar 

58.61% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar model penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Growth Opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Growth opportunities (X1) 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0231, yang lebih kecil dari 0.05 (0.0231 < 0.05), 

dengan nilai koefisien -0.006468. hal ini menunjukkan bahwa Growth Opportunities 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi.  Dengan kata lain 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Tingkat Growth Opportunities maka 

Tingkat konservatisme akuntansi cenderung menurun. Artinya bahwa Perusahaan yang 
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memiliki peluang pertumbuhan tinggi cenderung menyajikan laporan keuangan yang lebih 

optimis untuk menarik investor dan memperoleh sumber pendanaan dari eksternal (Putri et 

al.,2021). Oleh karena itu, penerapan prinsip konservatisme menjadi lebih rendah karena 

Perusahaan lebih terdorong untuk menunjukkan prospek pertumbuhan. Selain itu, dalam 

penelitian ini Perusahaan Kesehatan yang Growth maka akan memiliki tata kelola 

Perusahaan yang baik dan kecil kemungkinan untuk mengecilkan laba agar terpenuhinya 

dana untuk investasi. 

Dalam Teori Akuntansi Positif, hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa manajemen 

memiliki pertimbangan tertentu dalam memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan 

kondisi dan kepentingan perusahaan. Perusahaan dengan Growth Opportunity yang tinggi 

memiliki prospek investasi dan ekspansi yang lebih besar, sehingga manajemen dapat 

memiliki kecenderungan untuk menggunakan kebijakan akuntansi yang tidak terlalu 

konservatif agar kinerja dan prospek perusahaan dapat tercermin secara lebih positif. Dengan 

demikian, peningkatan peluang pertumbuhan dapat diikuti dengan penurunan penerapan 

konservatisme akuntansi. hasil penelitian ini sejalan dengan Nuraeni & Tama (2019) yang 

menyatakan adanya pengaruh negarif signifikan pada Growth opportunity terhadap 

konservatisme akuntansi.  

2. Pengaruh Return on Equity terhadap konservatisme akuntansi 

Pada variabel Return on Equity (X2) menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.3403 

lebih besar dari 0.05 (0.3403 > 0.05) dan nilai koefisien negatif sebesar -0.035519, ini 

menunjukkan bahwa Return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya Tingkat profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Equity tidak menjadi faktor yang memengaruhi penerapan 

konservatisme akuntansi pada Perusahaan sektor Kesehatan.  Dengan kata lain, perusahaan 

yang memiliki tingkat Return on Equity yang tinggi maupun rendah tidak menunjukkan 

perbedaan dalam penerapan konservatisme akuntansi. Hal ini mengindikasikan bahwa besar 

kecilnya laba yang dihasilkan dari modal pemegang saham tidak menjadi pertimbangan 

utama manajemen dalam menentukan kebijakan konservatisme akuntansi (Syelfa el Haq, 

2019) 

Manajemen tetap menerapkan kebijakan akuntansi sesuai dengan kondisi perusahaan 

dan standar akuntansi yang berlaku, tanpa dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat 

profitabilitas. Hasil tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Agensi. Dalam hubungan 

keagenan, manajemen sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya 

perusahaan dan menyampaikan informasi mengenai kinerja perusahaan kepada pemilik. 

Return On Equity merupakan salah satu indikator yang menggambarkan kemampuan 

manajemen dalam menghasilkan laba atas modal yang dipercayakan oleh pemilik. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Return On Equity tidak secara langsung 

menentukan penerapan konservatisme akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen perusahaan sektor kesehatan kemungkinan memiliki pertimbangan lain dalam 

menentukan kebijakan konservatisme akuntansi selain tingkat Return On Equity. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Nguyen thi Phoung hong dan Phab thi tra, (2024) dan Syelfa el 

Haq, (2019) yang menyatakan Return on Equity tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi.  

3. Pengaruh Capitak Intensity terhadap konservatisme akuntansi 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel capital intensity (X3) memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05 (0.0000 < 0.05) dan koefisien positif sebesar 

0.133490, menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Artinya, semakin tinggi intensitas modal pada Perusahaan, maka 
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Perusahaan akan tergolong besar dan mempunyai biaya politis yang besar. Dengan adanya 

biaya politis yang besar menyebabkan Perusahaan akan meningkatkan penerapan 

konservatisme akuntansi pada Perusahaan guna untuk melakukan pengurangan laba. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Teori Akuntansi Positif, khususnya pada 

Political Cost Hypothesis. Hipotesis biaya politik menjelaskan bahwa perusahaan yang 

memiliki karakteristik tertentu dan memperoleh perhatian yang lebih besar dari pemerintah 

maupun masyarakat cenderung menghadapi potensi biaya politik yang lebih tinggi. Untuk 

mengurangi perhatian dan tekanan tersebut, manajemen dapat memilih kebijakan akuntansi 

yang menghasilkan pelaporan laba yang lebih konservatif. perusahaan dengan aset tetap 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki investasi dan sumber daya dalam 

jumlah relatif besar. Kondisi tersebut dapat meningkatkan perhatian dari berbagai pihak, 

terutama ketika perusahaan memiliki ukuran dan aktivitas operasional yang besar. Perhatian 

tersebut dapat berasal dari pemerintah, regulator, maupun masyarakat karena perusahaan 

dianggap memiliki sumber daya ekonomi yang cukup besar. Oleh karena itu, manajemen 

dapat menerapkan konservatisme akuntansi sebagai salah satu bentuk kehati-hatian dalam 

pelaporan keuangan sehingga laba yang dilaporkan tidak terlalu tinggi. 

Pada perusahaan sektor kesehatan, hubungan tersebut menjadi relevan karena kegiatan 

operasional perusahaan membutuhkan investasi pada berbagai aset tetap, seperti bangunan, 

fasilitas kesehatan, peralatan medis, mesin, dan fasilitas pendukung lainnya. Tingginya 

investasi pada aset tetap menunjukkan besarnya sumber daya yang dikelola perusahaan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan perusahaan memperoleh perhatian yang lebih besar 

dari pemerintah, regulator, investor, dan masyarakat karena sektor kesehatan berkaitan 

dengan kebutuhan masyarakat dan memiliki peran penting dalam perekonomian. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Shifa Aurillyad,dkk (2021) 

menyatakan adanya pengaruh positif signifikan antara Capital Intensity dengan 

konservatisme akuntansi. 

4. Pengaruh Growth Opportunity, Return On Equity dan Capital Intensity Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,0001 < 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Growth Opportunity, Return on Equity, dan Capital 

Intensity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Artinya, ketiga variabel tersebut secara simultan dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

penerapan Konservatisme Akuntansi pada perusahaan sektor kesehatan. Meskipun secara 

parsial Return on Equity tidak berpengaruh signifikan, ketika diuji secara bersama-sama 

dengan Growth Opportunity dan Capital Intensity, ketiganya tetap memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peluang pertumbuhan, kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba, dan tingkat investasi pada aset tetap merupakan karakteristik 

perusahaan yang secara bersama-sama berkaitan dengan kebijakan konservatisme akuntansi. 

Temuan ini mendukung Teori Akuntansi Positif dan Teori Agensi dalam menjelaskan 

pertimbangan manajemen dalam menentukan kebijakan pelaporan keuangan. Hasil tersebut 

juga sejalan dengan penelitian Putri dan Kusumawati (2023) serta Prayoga, Eliza, dan 

Kurniawan (2025) yang menunjukkan bahwa variabel-variabel karakteristik perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Growth Opportunity, Return on 

Equity, dan Capital Intensity terhadap Konservatisme Akuntansi pada perusahaan sektor 
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kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, dapat disimpulkan 

bahwa Growth Opportunity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi, Return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi, sedangkan Capital Intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Secara simultan, Growth Opportunity, Return on Equity, dan 

Capital Intensity berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi, sehingga ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama dapat memengaruhi penerapan konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sektor kesehatan selama periode penelitian. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya 

mencakup perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga 

hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada sektor lainnya. Kedua, variabel 

independen yang digunakan terbatas pada Growth Opportunity, Return on Equity, dan 

Capital Intensity, sehingga masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi 

Konservatisme Akuntansi tetapi belum diteliti. Ketiga, periode penelitian hanya mencakup 

tahun 2020–2024, sehingga hasil penelitian dapat berbeda apabila menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang. 

Saran  

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek dan periode penelitian serta 

menambah variabel seperti leverage dan good corporate governance. Perusahaan diharapkan 

menerapkan kebijakan akuntansi secara konsisten dan prudent, sedangkan investor perlu 

mempertimbangkan kondisi keuangan dan kualitas laporan keuangan sebelum mengambil 

keputusan investasi. 
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